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Article Info  Abstract 
 

This study aims to examine the effect of the Read–Answer–Discuss–
Explain–Create (RADEC) learning model on elementary school students’ 
problem-solving abilities in Integrated Science and Social Studies (IPAS). 
The research employed a quantitative approach with a quasi-experimental 
design, specifically the nonequivalent pretest–posttest control group 
design. The study was conducted at SDS Rabbani Purwakarta, involving 
30 sixth-grade students divided into two groups: an experimental class (15 
students) and a control class (15 students). Data were collected using an 
essay-based test designed to measure students’ problem-solving abilities 
before and after the intervention. The experimental class was taught using 
the RADEC learning model, while the control class used the inquiry 
learning model. Data analysis included normality and homogeneity tests 
followed by hypothesis testing using the paired sample t-test. The results 
indicate a significant improvement in students’ problem-solving abilities 
after the implementation of the RADEC model. The experimental class 
showed higher post-test scores compared to the control class, 
demonstrating that the structured stages of RADEC facilitate students in 
understanding problems, developing strategies, and generating logical 
solutions. These findings suggest that the RADEC learning model provides 
a systematic and interactive learning environment that supports the 
development of analytical thinking and problem-solving skills among 
elementary school students in IPAS learning. 
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Kata Kunci  Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model 
pembelajaran Read–Answer–Discuss–Explain–Create (RADEC) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental, khususnya nonequivalent pretest–posttest control 
group design. Penelitian dilaksanakan di SDS Rabbani Purwakarta 
dengan melibatkan 30 siswa kelas VI yang dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelas eksperimen (15 siswa) dan kelas kontrol (15 
siswa). Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes 
berbentuk soal uraian yang dirancang untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
RADEC, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
inkuiri. Analisis data meliputi uji normalitas dan homogenitas yang 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji paired 
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 
penerapan model pembelajaran RADEC. Kelas eksperimen 
menunjukkan skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol, yang menunjukkan bahwa tahapan terstruktur dalam model 
RADEC membantu siswa dalam memahami masalah, menyusun 
strategi, dan menghasilkan solusi yang logis. Temuan ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC mampu 
menyediakan lingkungan belajar yang sistematis dan interaktif 
sehingga mendukung pengembangan kemampuan berpikir analitis 
dan keterampilan pemecahan masalah siswa sekolah dasar dalam 
pembelajaran IPAS. 

Model pembelajaran RADEC; 
Kemampuan pemecahan masalah; 
Pembelajaran IPAS; 
Pendidikan Sekolah Dasar; 
Quasi-eksperimen. 
 

 
A. Pendahuluan 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi kognitif 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan menemukan jawaban yang benar, tetapi juga berkaitan 

dengan bagaimana seseorang mampu menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari 

untuk memahami situasi baru, menganalisis masalah, serta merumuskan solusi secara 

sistematis dan rasional. Secara konseptual, kemampuan pemecahan masalah dapat 

dipahami sebagai kapasitas individu untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman yang dimiliki dalam menghadapi permasalahan yang kompleks dan 

kontekstual (Rahmawati et al., 2024a). Oleh karena itu, kepemilikan kemampuan 

pemecahan masalah menjadi sangat penting bagi peserta didik, karena melalui proses 
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tersebut siswa tidak hanya belajar menemukan jawaban, tetapi juga memahami tahapan 

berpikir yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara logis dan 

terstruktur (Rahmawati et al., 2024b; Ramadhani, 2020). 

Dalam kajian klasik mengenai pemecahan masalah, Polya mengemukakan 

bahwa proses pemecahan masalah melibatkan beberapa tahapan penting, yaitu 

memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi yang 

telah direncanakan, serta melakukan pengecekan kembali terhadap solusi yang 

diperoleh (Rahayu et al., 2021). Keempat tahapan ini menunjukkan bahwa pemecahan 

masalah merupakan proses berpikir yang sistematis dan reflektif, yang menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam memahami dan menganalisis suatu persoalan. Oleh 

karena itu, kemampuan ini menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur 

kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran sains yang menuntut 

kemampuan analitis dan pemikiran logis. 

Namun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa di Indonesia masih berada pada tingkat yang relatif 

rendah. Salah satu indikator yang sering dijadikan rujukan untuk menggambarkan 

kondisi tersebut adalah hasil Programme for International Student Assessment (PISA). 

Data PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-67 dari 

81 negara dalam literasi sains dengan skor rata-rata 383 (OECD, 2023). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam memahami, menganalisis, 

dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konteks sains masih memerlukan 

perhatian serius. Soal-soal yang digunakan dalam PISA umumnya berbentuk 

permasalahan kontekstual yang menuntut kemampuan analisis, penalaran, dan 

penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, rendahnya capaian 

PISA dapat menjadi salah satu indikasi bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

di Indonesia masih perlu ditingkatkan (Kurniawati & Raharjo, 2019). 

Kondisi tersebut juga tercermin dalam berbagai penelitian empiris yang 

menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam 

menganalisis permasalahan, menghubungkan konsep-konsep sains, serta 

merumuskan strategi penyelesaian yang tepat. Beberapa penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih 

berada pada kategori rendah, baik dalam konteks pembelajaran matematika maupun 

sains (Gestarini et al., 2018). Dalam praktik pembelajaran di kelas, siswa sering kali 
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hanya menghafal konsep tanpa memahami bagaimana konsep tersebut dapat 

diterapkan dalam situasi nyata. Akibatnya, ketika dihadapkan pada permasalahan 

yang bersifat kontekstual, siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

informasi penting, merancang strategi penyelesaian, maupun mengevaluasi solusi 

yang dihasilkan. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah tersebut tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran. Salah satu faktor yang 

cukup dominan adalah pendekatan pembelajaran yang masih berorientasi pada 

penyampaian materi secara satu arah dan kurang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah secara aktif. Guru sering kali 

belum membiasakan siswa untuk menghadapi permasalahan terbuka yang menuntut 

analisis dan penalaran (Supiyati et al., 2019). Selain itu, siswa juga mengalami 

kesulitan dalam memahami soal cerita, merumuskan pertanyaan, menyusun langkah-

langkah penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh (Elita et al., 2019). 

Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran lebih menekankan pada hafalan 

konsep daripada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Akibatnya, 

siswa kurang terbiasa dalam mengembangkan strategi penyelesaian masalah secara 

mandiri dan reflektif (Abidah & Umah, 2023). 

Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi, maka rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia di masa 

depan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting 

yang dibutuhkan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia kerja dan 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sains, khususnya melalui penerapan model 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa (Gestarini et al., 2018). 

Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai model pembelajaran inovatif telah 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Di 

antaranya adalah Problem-Based Learning (PBL) dan Inquiry-Based Learning (IBL). 

Model Problem-Based Learning mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

memecahkan permasalahan dunia nyata melalui proses diskusi, eksplorasi, dan 

kolaborasi (Wardani, 2023). Sementara itu, Inquiry-Based Learning menekankan pada 

proses penyelidikan ilmiah melalui kegiatan merumuskan pertanyaan, melakukan 
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eksperimen, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh (Abdul Jalil, 

2025). Kedua model pembelajaran tersebut terbukti dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Meskipun demikian, implementasi kedua model tersebut dalam konteks 

sekolah dasar tidak selalu berjalan secara optimal. Problem-Based Learning sering 

menghadapi kendala berupa kurangnya struktur pembelajaran yang jelas, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta ketergantungan yang tinggi pada 

kemampuan fasilitasi guru (Sitohang, 2024). Sementara itu, Inquiry-Based Learning 

juga memiliki tantangan tersendiri, seperti keterbatasan fasilitas pendukung serta 

kebutuhan waktu yang relatif lebih panjang untuk melaksanakan proses penyelidikan 

secara menyeluruh (Dede Hertina et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

diperlukan alternatif model pembelajaran yang lebih sistematis, adaptif, dan sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran di sekolah dasar. 

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk menjawab 

kebutuhan tersebut adalah model pembelajaran Read–Answer–Discuss–Explain–

Create (RADEC). Model pembelajaran ini dirancang untuk mendorong keterlibatan 

aktif siswa melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur, mulai dari kegiatan 

membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan hasil pemikiran, hingga 

menciptakan produk atau solusi baru. Model pembelajaran RADEC dikembangkan 

untuk mendukung pembelajaran berbasis literasi, kolaborasi, dan kreativitas yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Wulandari, 

2025). Penerapan model pembelajaran RADEC juga telah terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta mendorong 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah (Winarti et al., 2024). 

Secara konseptual, tahapan dalam model pembelajaran RADEC memiliki 

keterkaitan yang erat dengan teori pemecahan masalah Polya. Tahap Read membantu 

siswa memahami masalah melalui aktivitas membaca dan mengidentifikasi informasi 

penting. Tahap Answer mendorong siswa untuk merumuskan jawaban awal dan 

menyusun strategi penyelesaian. Tahap Discuss memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi dan mengevaluasi strategi yang telah dirancang secara 

kolaboratif. Selanjutnya, tahap Explain memungkinkan siswa untuk menjelaskan 

solusi yang diperoleh secara lisan maupun tertulis, sementara tahap Create 

mendorong siswa untuk mengembangkan solusi baru atau menghasilkan produk 

yang mencerminkan proses refleksi terhadap pemecahan masalah yang telah 

dilakukan (Pratama et al., 2020). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
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model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar, yang merupakan salah satu prasyarat penting dalam 

proses pemecahan masalah (Ica et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan model pembelajaran 

RADEC, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada siswa sekolah dasar 

kelas rendah hingga menengah. Kajian empiris mengenai penerapan model RADEC 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VI masih 

relatif terbatas. Padahal, siswa kelas VI berada pada fase perkembangan kognitif yang 

penting sebagai masa transisi menuju jenjang pendidikan menengah. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas model pembelajaran 

RADEC dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VI 

sekolah dasar (Handayani et al., 2024; Nugraha et al., 2024; Rosiani et al., 2023). 

Selain itu, model pembelajaran RADEC juga dipandang sebagai model 

pembelajaran yang relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia karena dikembangkan 

dengan mempertimbangkan karakteristik budaya belajar dan kebutuhan pembelajaran di 

sekolah dasar. Model ini dirancang untuk menjawab berbagai permasalahan pembelajaran 

yang muncul dalam praktik pendidikan, sekaligus mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 yang menekankan pada literasi, kolaborasi, kreativitas, dan 

pemikiran kritis (Wahyu Sopandi, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

model pembelajaran Read–Answer–Discuss–Explain–Create (RADEC) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VI sekolah dasar dalam pembelajaran IPAS. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian mengenai penerapan 

model RADEC pada fase akhir pendidikan dasar. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas model 

pembelajaran RADEC dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, 

sekaligus memberikan rekomendasi bagi guru dan pengambil kebijakan pendidikan 

untuk mengintegrasikan model pembelajaran inovatif dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pengembangan kompetensi abad ke-21. 

 
B. Metode 

Penelitian ini dilakukan di SDS Rabbani Purwakarta pada tahun 2025. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

instrumen‐instrumen formal, standar dan bersifat mengukur (Sukmadinata, 2017). 



Implementasi Model Radec dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Siswa Sekolah Dasar 

Wiwin Winarti et al. 

 

   Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar | 91 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental. Bentuk desain quasi 

experimental yang digunakan adalah The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group 

Design. Pada penelitian ini kelas eksperimen yang diberi perlakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran RADEC sedangkan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran inkuiri. Adapun bentuk desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1. 

The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design (Lestari, 2023) 

O              X                O 
O                                O 

 
Keterangan: 

X = Perlakuan/ treatment yang diberikan (Variabel Independent) 

O = Pretest/ Posttest (Variabel dependent yang diobservasi) 

Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pretest, hal ini 

dilakukan untuk mengukur kemampuan awal pemecahan masalah IPAS pada peserta 

didik di kelas eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian meliputi 

instrumen tes berupa soal uraian. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VI 

SD Rabbani Purwakarta yang berjumlah 30 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian 

ini untuk kelas eksperimen sebanyak 15 orang dan kelas kontrol sebanyak 15 orang. 

Pemilihan kelas VI sebagai sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas 

VI yaitu fase perkembangan kognitif yang sudah mencapai tingkat berpikir 

operasional konkret menuju operasional formal teori perkembangan kognitif Piaget. 

Pada tahap ini, siswa sudah mampu berpikir logis, memecahkan masalah sederhana, 

dan memahami hubungan sebab-akibat (Rudy Irwansyah et al., 2021). Hal ini sejalan 

dengan tujuan penelitian, yaitu mengukur kemampuan pemecahan masalah IPAS, 

yang membutuhkan kemampuan berpikir analitis, logis, dan sistematis. Dengan 

demikian, karakteristik kognitif siswa kelas VI dinilai relevan dan sesuai untuk 

diterapkan model pembelajaran berbasis masalah seperti model pembelajaran Read-

Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini sampel nonprobability dengan 

teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2023). Penelitian ini 

dimulai dari uji coba intrumen. Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobakan 
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dengan tujuan agar terjamin kualitasnya. Kualitas instrumen penelitian 

mempengaruhi kualitas hasil penelitian (Lestari & Yudhanegara., 2017). 

Kriteria utama terhadap hasil penelitian kuantitatif adalah valid, reliabel dan 

obyektif (Sugiyono, 2016). Untuk analisis data, digunakan uji prasyarat analisis 

dengan uji normalitas dan homogenitas. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan IBM SPSS Version 29. Untuk mengetahui apakah metode eksperimen 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah dasar, pengujian 

hipotesis menggunakan uji paired sampel. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model 

pembelajaran Read–Answer–Discuss–Explain–Create (RADEC) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). Data yang diperoleh berasal dari hasil pretest dan posttest yang 

diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah 

perlakuan, serta untuk menguji apakah penerapan model pembelajaran RADEC 

memberikan pengaruh yang signifikan dibandingkan dengan model pembelajaran yang 

digunakan pada kelas kontrol. Selanjutnya, hasil analisis data tersebut diinterpretasikan 

dan didiskusikan dengan mengacu pada kerangka teoritis serta temuan penelitian 

sebelumnya yang relevan. 

 
1. Hasil 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok pembelajaran, yaitu kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Read–Answer–Discuss–Explain–Create 

(RADEC) dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran inkuiri. Data 

yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang diperoleh 

melalui tes sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa 

antara kedua kelas serta untuk menguji apakah penerapan model pembelajaran 

RADEC memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sekolah dasar. 
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Secara deskriptif, hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik 

sebelum maupun setelah perlakuan. Ringkasan data statistik deskriptif yang meliputi 

nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar error 

disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Data Kemampuan Pemecahan Masalah IPAS Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Deskripsi 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posstets Pretest Posstets 

Rata-rata 47,33 73,87 41,73 56,73 

Standar Deviasi 9,839 10,743 7,047 12,487 

Nilai Maksimum 68 91 53 78 

Nilai Minimum 34 53 28 22 

Standar Error 2,450 2,774 1,819 3,224 

 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen sebelum perlakuan adalah 47,33, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 41,73. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

awal kedua kelompok relatif berada pada tingkat yang tidak terlalu berbeda. Setelah 

proses pembelajaran dilaksanakan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah pada kedua kelas. Namun demikian, peningkatan yang terjadi pada kelas 

eksperimen terlihat lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata 

nilai posttest pada kelas eksperimen mencapai 73,87, sedangkan pada kelas kontrol 

hanya mencapai 56,73. Perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model RADEC cenderung memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran inkuiri. 

Selain itu, data pada tabel juga menunjukkan variasi nilai yang cukup beragam 

pada kedua kelompok. Nilai maksimum pada kelas eksperimen setelah perlakuan 

mencapai 91, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 78. Sementara itu, nilai minimum 

pada kelas eksperimen meningkat dari 34 menjadi 53 setelah perlakuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC tidak hanya 

meningkatkan rata-rata kemampuan siswa, tetapi juga mampu meningkatkan capaian 

belajar pada sebagian besar peserta didik. 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis data untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi statistik 

yang diperlukan. Salah satu uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 

atau tidak (Lestari, 2023). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro–Wilk dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 29. 

Hasil uji normalitas untuk data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

 Shafiro Wilk 

 Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,916 15 0,169 

Kontrol 0,958 15 0,658 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai 

signifikansi Shapiro–Wilk untuk kelas eksperimen sebesar 0,169 dan untuk kelas 

kontrol sebesar 0,658. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data pretest pada kedua kelompok berdistribusi normal. 

Dengan demikian, data memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan analisis 

statistik parametrik. 

Selanjutnya, uji normalitas juga dilakukan terhadap data posttest untuk 

mengetahui apakah distribusi data setelah perlakuan juga memenuhi asumsi 

normalitas. Hasil uji normalitas untuk data posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

 Shafiro Wilk 

 Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,950 15 0,529 

Kontrol 0,884 15 0,054 

 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Shapiro–Wilk untuk kelas eksperimen sebesar 0,529 dan untuk kelas kontrol sebesar 

0,054. Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data posttest pada kedua kelompok juga berdistribusi normal. 

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka analisis data dapat dilanjutkan pada 

tahap berikutnya. 

Selain uji normalitas, penelitian ini juga melakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah varians data dari kedua kelompok penelitian bersifat homogen 

atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene melalui program IBM 

SPSS Statistics versi 29. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Test of Homogeneity Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

KPM 0,003 1 28 0,960 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel tersebut, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,960. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bersifat homogen. Dengan demikian, data penelitian memenuhi seluruh prasyarat 

untuk dilakukan analisis statistik parametrik pada tahap pengujian hipotesis. 

Tahap berikutnya adalah pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran RADEC 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan uji paired sample t-test dengan menggunakan 

data posttest. Hasil analisis uji hipotesis disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample Test 

 t Df One-sided p Two-sided p 

Pair1 -0,874 14 0,001 0,001 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran Read–Answer–

Discuss–Explain–Create (RADEC) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami masalah, merumuskan 

strategi penyelesaian, serta menghasilkan solusi yang lebih sistematis dan logis. 

Peningkatan tersebut juga tercermin dari perbedaan nilai rata-rata posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan keunggulan kelas eksperimen 

setelah penerapan model pembelajaran RADEC. 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Read–Answer–Discuss–Explain–Create (RADEC) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah 

dasar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Temuan ini 

terlihat dari perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, di mana siswa yang belajar menggunakan model RADEC memperoleh hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model inkuiri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa struktur 

pembelajaran yang sistematis dalam model RADEC mampu membantu siswa 

memahami masalah secara lebih mendalam, merumuskan strategi penyelesaian secara 

logis, serta menghasilkan solusi yang lebih terarah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting 

yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menemukan 

jawaban yang benar, tetapi juga melibatkan proses berpikir yang kompleks dalam 

memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang 

diperoleh (Rahmawati et al., 2024a; Rahmawati et al., 2024b). Dalam konteks 

pembelajaran sains, kemampuan pemecahan masalah memiliki peran yang sangat 

penting karena pembelajaran sains menuntut siswa untuk mampu menghubungkan 

konsep-konsep ilmiah dengan situasi nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari (Kurniawati & Raharjo, 2019). 

Secara teoritis, keberhasilan model pembelajaran RADEC dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dapat dijelaskan melalui keterkaitannya dengan 

teori pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya. Polya menjelaskan bahwa 

pemecahan masalah melibatkan empat tahapan utama, yaitu memahami masalah, 
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merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh (Rahayu et al., 2021). Tahapan-tahapan dalam model RADEC memiliki 

kesesuaian yang kuat dengan tahapan tersebut. Pada tahap Read, siswa didorong 

untuk memahami masalah melalui kegiatan membaca dan mengidentifikasi informasi 

penting yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. Tahap ini membantu 

siswa membangun pemahaman awal terhadap konsep yang dipelajari. 

Selanjutnya, pada tahap Answer, siswa mulai merumuskan jawaban awal atau 

strategi penyelesaian berdasarkan informasi yang telah mereka peroleh. Tahapan ini 

berkaitan dengan proses perencanaan strategi dalam pemecahan masalah. Pada tahap 

Discuss, siswa berdiskusi secara kolaboratif dengan teman sekelompoknya untuk 

mengevaluasi strategi yang telah dirumuskan. Proses diskusi ini memungkinkan 

siswa untuk saling bertukar gagasan, memperbaiki pemahaman konsep, serta 

mengembangkan pemikiran kritis. Pada tahap Explain, siswa menyampaikan hasil 

pemikirannya secara lisan maupun tertulis sehingga mereka belajar untuk 

mengkomunikasikan solusi secara sistematis dan argumentatif. Sementara itu, tahap 

Create mendorong siswa untuk mengembangkan solusi baru atau menghasilkan 

produk yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari. 

Dengan demikian, model RADEC menyediakan struktur pembelajaran yang 

mendukung proses berpikir siswa secara bertahap dan sistematis (Pratama et al., 2020; 

Wahyu Sopandi, 2021). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC memiliki potensi yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan model 

RADEC mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar 

secara signifikan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC yang dipadukan dengan media 

pembelajaran tertentu mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis 

permasalahan dan merumuskan solusi secara sistematis. Selain itu, Rosiani et al. 

(2023) juga menemukan bahwa model RADEC efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui tahapan pembelajaran 

yang terstruktur dan kolaboratif. 
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Selain meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, model RADEC juga 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan literasi siswa. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Ica et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan model RADEC dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. Kemampuan membaca pemahaman merupakan salah satu faktor 

penting dalam proses pemecahan masalah karena siswa harus mampu memahami 

informasi yang tersedia sebelum merumuskan strategi penyelesaian. Oleh karena itu, 

integrasi antara aktivitas membaca dan pemecahan masalah dalam model RADEC 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

siswa. 

Selain itu, tahapan diskusi dalam model RADEC juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian 

yang dilakukan oleh Pratama et al. (2020) menunjukkan bahwa aktivitas diskusi 

dalam model RADEC dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills) siswa. Diskusi kelompok memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengemukakan pendapat, mengkritisi ide, serta mengembangkan argumentasi 

yang logis. Interaksi sosial yang terjadi dalam proses diskusi juga memungkinkan 

siswa untuk membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui proses 

negosiasi makna. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan 

beberapa penelitian lain yang melaporkan bahwa model pembelajaran inkuiri lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar sains. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia 

dan Wulandari (2024) menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan. Perbedaan hasil ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual, seperti kesiapan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran tertentu, tingkat kemandirian belajar siswa, serta 

karakteristik lingkungan belajar di kelas. Model pembelajaran inkuiri pada umumnya 

menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi secara mandiri dalam menemukan 

konsep-konsep ilmiah. Namun, bagi sebagian siswa sekolah dasar, pendekatan ini 

dapat menjadi tantangan karena mereka masih membutuhkan bimbingan yang lebih 

terstruktur dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks penelitian ini, model RADEC tampaknya lebih sesuai dengan 

karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Menurut teori 
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perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas VI berada pada tahap operasional konkret 

menuju operasional formal, di mana mereka mulai mampu berpikir logis dan 

memahami hubungan sebab-akibat, meskipun kemampuan berpikir abstrak mereka 

masih berkembang (Rudy Irwansyah et al., 2021). Struktur pembelajaran yang 

sistematis dalam model RADEC membantu siswa memahami konsep-konsep IPAS 

yang relatif abstrak melalui aktivitas membaca, berdiskusi, serta menghasilkan 

produk pembelajaran. Dengan demikian, model RADEC memberikan dukungan 

pedagogis yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. 

Selain faktor kognitif, efektivitas model RADEC juga dapat dijelaskan melalui 

perspektif pedagogi konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman belajar aktif dan interaksi sosial. Dalam model RADEC, siswa 

tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam 

proses memahami, mendiskusikan, dan mengembangkan konsep yang dipelajari. Hal 

ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif yang menekankan pentingnya 

keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri (Wardani, 2023). 

Dengan demikian, model RADEC tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara 

kuantitatif, tetapi juga mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif siswa. 

Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan literatur pendidikan dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran 

IPAS. Selama ini, sebagian besar penelitian mengenai model RADEC lebih banyak 

berfokus pada pengembangan keterampilan literasi atau pembelajaran tematik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model RADEC juga dapat diterapkan secara efektif 

dalam pembelajaran sains yang menekankan pada kemampuan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan penerapan model RADEC 

sekaligus memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan strategi 

pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif 

terbatas dan hanya melibatkan satu sekolah dasar. Kondisi ini dapat mempengaruhi 

tingkat generalisasi temuan penelitian. Kedua, penelitian ini hanya mengukur 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam jangka waktu yang relatif 

singkat sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang dari 
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penerapan model RADEC terhadap perkembangan kemampuan berpikir siswa. 

Ketiga, penelitian ini belum mengkaji secara mendalam faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi efektivitas penerapan model pembelajaran RADEC, seperti motivasi 

belajar siswa, kompetensi pedagogis guru, serta kondisi lingkungan belajar di kelas. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai temuan awal yang masih 

memerlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. 

 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Read–Answer–Discuss–Explain–

Create (RADEC) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Peningkatan tersebut terlihat dari perbedaan 

hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model RADEC menunjukkan capaian 

kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model inkuiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

tahapan pembelajaran dalam model RADEC mampu membantu siswa memahami 

permasalahan secara lebih sistematis, mengembangkan strategi penyelesaian secara 

logis, serta menghasilkan solusi yang lebih terstruktur dan reflektif. 

Keberhasilan model pembelajaran RADEC dalam penelitian ini tidak hanya 

tercermin dari peningkatan skor hasil belajar, tetapi juga dari proses berpikir yang 

berkembang selama pembelajaran berlangsung. Tahapan membaca, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan solusi dalam model RADEC 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Melalui aktivitas tersebut, siswa dilatih untuk mengidentifikasi 

informasi penting, merumuskan strategi pemecahan masalah, serta 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara argumentatif. Dengan demikian, 

model RADEC tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir analitis, kolaboratif, dan 

kreatif yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills). 
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Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC 

memiliki relevansi yang kuat dengan karakteristik pembelajaran di sekolah dasar. 

Struktur pembelajaran yang sistematis dalam model ini memudahkan siswa untuk 

mengikuti alur berpikir dalam memecahkan masalah secara bertahap. Selain itu, 

integrasi aktivitas literasi dan diskusi dalam model RADEC memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui 

interaksi sosial dan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka. Oleh karena itu, 

model pembelajaran RADEC dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif 

strategi pembelajaran inovatif yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, beberapa 

keterbatasan yang telah diidentifikasi pada bagian diskusi menunjukkan perlunya 

penelitian lanjutan untuk memperkuat temuan yang diperoleh. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar 

serta dilakukan pada berbagai sekolah dengan karakteristik yang berbeda agar dapat 

meningkatkan tingkat generalisasi temuan penelitian. Selain itu, penelitian lanjutan 

juga dapat mengkaji dampak penerapan model RADEC dalam jangka waktu yang 

lebih panjang untuk mengetahui keberlanjutan pengaruhnya terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir siswa. Penelitian berikutnya juga dapat mengintegrasikan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi efektivitas model pembelajaran RADEC, 

seperti motivasi belajar siswa, kompetensi pedagogis guru, serta pemanfaatan media 

pembelajaran digital yang mendukung aktivitas membaca, diskusi, dan kolaborasi. 

Dengan demikian, kajian lebih lanjut diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai potensi model pembelajaran RADEC dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah dasar. 
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